BAB VI

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN

SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan bermaksud untuk meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi harga karet di Indonesia periode 1987-2018 menggunakan
metode regresi linier berganda (OLS). Dari hasil analisis dan pembahasan

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Harga karet internasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga karet di Indonesia dengan probabilitasnya kurang dari 0,05. Artinya
apabila harga karet internasional meningkat maka harga karet Indonesia

akan ikut meningkat.

2. Volume ekspor karet berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga
karet di Indonesia dengan probabilitasnya kurang dari 0,05. Artinya
apabila volume ekspor meningkat maka harga karet Indonesia akan

menurun.

3. Nilai tukar tidak berpengaruh signifikan terhadap harga karet di Indonesia
karena nilai probabilitas nilai tukar lebih besar dari 0,05. Artinya naik

turunnya nilai tukar tidak mempengaruhi tingkat harga karet di Indonesia.
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B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sudah sesuai dengan

prosedur ilmiah, namun masih memiliki keterbatasan yaitu:

1. Faktor-faktor yang mengpengaruhi harga karet domestik (harga
Indonesia) dalam penelitian ini hanya terdiri dari tiga variabel,
yaitu harga karet internasional, volume ekspor karet, dan nilai tukar
rupiah atas dollar Amerika Serikat. Sedangkan masih banyak faktor

lain yang mempengaruhi harga karet domestik (harga Indonesia).

2. Adanya Kketerbatasan penelitian karena masih belum banyak
literature tentang penelitian harga karet, sehingga peneliti memiliki
kesulitan dalam mencari literature untuk membandingkan yang

membahas persis tentang harga karet.
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C. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan penelitian di atas, maka

dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Pada peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang yang

dapat mempengaruhi harga karet domestik.

2. Pemerintah Indonesia harus memberikan tindakan resposif yang sesuai
dan menetapkan rencana produksi sesuai dengan perkiraan tren harga

dimasa yang akan datang.

3. Pemerintah Indonesia harus mencari solusi untuk meningkatkan harga

karet agar dapat memaksimal pertumbuhan perekonomian Indonesia.

4. Pemerintah harus meningkatkan konsumsi domestik agar dapat

mengurangi volume ekspor.



